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Ir. Naniek Ratni JAR, M.Kes. 
NIP. 19590729 198603 2 00 1 
Dekan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 
ABSTRAK 
 
Peran dan fungsi kawasan kota Surabaya menjadikan kawasan ini sebagai 
kawasan yang penting, strategis dan terbuka bagi berbagai macam kemungkinan 
pengembangan kawasan. Kota Surabaya ditunjang dengan prasarana berupa jalur 
akses yang dapat dilewati berbagai jenis transportasi dari berbagai penjuru kota. 
Kawasan ini juga merupakan jalur akses transportasi baik lokal maupun regional. 
Dari kawasan yang strategis ini maka kebutuhan akan dunia multimedia di Surabaya 
juga berkembang dengan sangat cepat.  
Menghadirkan sebuah fungsi Pusat Multimedia merupakan bagian dari 
pemenuhan kebutuhan pada kawasan Kota Surabaya dan sekitarnya. Dengan adanya 
Pusat Multimedia ini diharapkan masyarakat Surabaya dan sekitarnya bisa 
mendapatkan informasi dan mendapatkan wadah untuk mengembangkan semua 
kemampuannya di bidang Multimedia dengan di dukung oleh sarana dan prasarana, 
bahkan bisa mendapatkan ilmu dari berbagai ahli dari dunia multimedia.  
 Namun dari fungsi tersebut tidak dapat terlepas dari tingkat penggunaan energi 
yang cenderung berlebih sehingga berdampak pada lingkungan. Pusat multimedia 
dengan konsep Green Architecture, diharapkan dapat membangkitkan sensitivitas 
pada pembangunan yang memperhatikan lingkungan di kawasan objek kajian 
sekaligus dapat memenuhi kebutuhan fungsional dalam kawasan maupun bangunan. 
Arsitektur hijau (Green Architecture) merupakan arsitekur berwawasan lingkungan 
dan berlandaskan kepedulian tentang konservasi lingkungan global alami dengan 
penekanan pada efisiensi energi (energy efficient), pola berkelanjutan (sustainable) 
dan pendekatan holistic (holistic approach). Green Building atau Green Architecture 
menekankan pada makna keselarasan dengan lingkungan global, yaitu udara, air, 
tanah dan api. Didalamnya tidak hanya memadukan prinsip arsitektur pada umumnya 
tetapi juga dimensi-dimensi lingkungan green building.  
Melalui fungsi Pusat Multimedia, konsep arsitektur hijau hadir pada aspek-
aspek tapak, bangunan hingga sistem operasional bangunan. Tidak hanya 
memaksimalkan sistem penghawaan dan pencahayaan alami, tetapi juga efisiensi 
energi, efisiensi material dan efisiensi penggunaan air bersih. Mengurangi, 
menggunakan kembali dan mendaur ulang. 
 
 
Kata Kunci : Pusat Multimedia, Arsitektur Hijau, Efisiensi Energi 
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1.1 Latar Belakang 
1.1.1 Perkembangan Pusat Multimedia 
Perkembangan Kota Surabaya berlangsung sangat pesat dalam hal fisik 
maupun non fisik. Perkembangan Kota Surabaya diikuti pula dengan peningkatan 
jumlah penduduk yang cepat. Pertambahan jumlah penduduk kota berarti juga 
peningkatan kebutuhan ruang atau lahan untuk terus hidup. Karena ruang tidak dapat 
bertambah, maka yang terjadi adalah perubahan penggunaan lahan, yang cenderung 
menurunkan proporsi lahan-lahan yang sebelumnya merupakan ruang terbuka hijau. 
Berdasarkan Permendagri No. 1/2007 (RTH kawasan perkotaan minimal sebesar 20% 
dari luas kota) luasan RTH kota Surabaya saat ini belum memenuhi hal tersebut. Dan 
itu tidak menutup kemungkinan seiring dengan peningkatan akan kebutuhan ruang, 
kondisi saat ini dapat perlahan semakin menurun dan mengurangi kualitas lingkungan 
dalam kota. Peran dan fungsi kawasan kota Surabaya menjadikan kawasan ini sebagai 
kawasan yang penting, strategis dan terbuka bagi berbagai macam kemungkinan 
pengembangan kawasan. Kota Surabaya ditunjang dengan prasarana berupa jalur 
akses yang dapat dilewati berbagai jenis transportasi dari berbagai penjuru kota. 
Kawasan ini juga merupakan jalur akses transportasi baik lokal maupun regional. 
Dari kawasan yang strategis ini maka kebutuhan akan dunia multimedia di Surabaya 
juga berkembang dengan sangat cepat.  
Pertunjukan yang memanfaatkan lebih dari satu medium sering kali disebut 
pertunjukan multimedia. Pertunjukan multimedia mencakup monitor video dan karya 
seni manusia sebagai bagian dari pertunjukan. Sistem multimedia dimulai pada akhir 
1980-an, sejak permulaan tersebut hampir setiap pemasok perangkat keras dan lunak 
melompat ke multimedia. Pada tahun 1994 diperkirakan ada lebih dari 700 produk 
dan sistem multimedia dipasaran (Suyanto, 2003 : 19). 
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Saat ini kepopuleran akan teknologi multimedia sudah sangat luas, hal ini 
dapat dilihat dari semakin meningkatnya kebutuhan akan sarana multimedia sebagai 
penunjang berbagai kegiatan di segala bidang, baik itu pendidikan, ekonomi, bisnis, 
informasi ataupun lainnya. Perkembangan teknologi ini membawa pengaruh besar 
terhadap perilaku kehidupan manusia. Penggunaan teknologi informasi dan 
multimedia menjadi sebuah cara yang efektif dan efisien dalam menyampaikan 
informasi.  
Kota Surabaya memiliki potensi sebagai kawasan yang strategis dan terbuka 
terhadap berbagai kemungkinan pengembangan Pengetahuan Informasi dan 
Komunikasi. Selain itu fungsi kawasan ini tidak terlepas dari kebutuhan 
pengembangan sumber daya manusia, yang dapat dilakukan melalui pengembangan 
dan pendayagunaan teknologi komunikasi dan informasi, salah satunya yaitu melalui 










Sumber : SWA, 2009 
 
Pusat Multimedia merupakan paduan berbagai jenis sarana yang 
mengkomunikasikan suatu informasi atau berita dalam berbagai bentuk tertulis, 
audio, visual, tiga atau dua dimensi yang berada dalam satu tempat atau wadah. 
Perkembangan kehidupan manusia tidak terlepas dari fungsinya sebagai makhluk 
Tahun Tenant/stan (unit) Pengunjung (per hari) 
1999 20 300 
2000 50 500 
2001 100 1000 
2002 500 5000 
2003 1000 10000 
Tabel 1.1. Peningkatan jumlah pengunjung di Hi-Tech Mall 
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sosial. Komunikasi merupakan salah satu wujud interaksi manusia satu dengan 
manusia lainnya guna memenuhi kebutuhan. Melalui perkembangan teknologi media 
komunikasi kemudian berkembang menjadi media penyampaian informasi baik 
secara global maupun lokal. 
Keunggulan multimedia antara lain dapat mempertajam pesan. Orang mampu 
mengingat informasi dengan mendengar maupun dengan memelihat, bahkan bisa 
dilakukan dengan melihat dan mendengar. Menurut Suyanto (2007) keunggulan dari 
multimedia antara lain dapat membantu mempertajam penyampaian informasi yang 
akan diterima oleh masyarakat. Orang mampu mengingat informasi 30% dengan 
mendengar, 50% dengan melihat dan mendengar, 80% dengan melihat, mendengar 
dan melakukan. Hal di atas menunjukkan bahwa sarana multimedia yang merupakan 









Sumber : Firmansyah, 2006 
Daryanto (2005), dalam sebuah sistem multimedia fungsi yang utama yang 
akan diwadahi yaitu proses penyampaian informasi (distribusi) melalui berbagai 
media (audio, visual, teks, gambar, 2D/3D) yang diproses dan dikendalikan dalam 





Melalui media visual, 




Gambar 1.1. Skema fungsi Multimedia sebagai media penyampaian informasi 
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NIM =  Networked  
           Interactive  
           Multimedia 
Sumber: Suyanto, 2003 
Multimedia yaitu fungsi produksi (studio) yang menghasilkan atau mendapatkan 
objek data (suara, video, teks, gambar) dan fungsi pengolahan hasil berupa ruang 
komputer. Menghadirkan sebuah fungsi Pusat Multimedia merupakan bagian dari 
pemenuhan kebutuhan masyarakat di Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa sarana 
multimedia yang merupakan gabungan dari media indera dapat memaksimalkan 















Gambar. 1.2 Arah perkembangan produk elektronik yang terkonvergensi 
kearah produk multimedia
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Dari data perkembangan pengunjung dan kebutuhan sarana multimedia di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat kita mulai sadar akan kebutuhan 
dari teknologi informasi dan komunikasi. Sedangkan Indonesia bagian timur, 
khususnya di Surabaya belum ada ikon pusat perkembangan dan layanan produk TI 
(teknologi informasi)/multimedia (Ruddy, 2009). Akibatnya jika ingin mengetahui 
perkembangan dan informasi tentang TI/multimedia, masyarakat mesti berpindah-
pindah tempat dengan perbedaan lokasi yang lumayan jauh jaraknya. Hal ini terjadi 
karena di Surabaya belum ada satu tempat yang mewadahi semua kegiatan 
perkembangan TI/multimedia dalam satu atap. Semakin meningkatnya tenant, maka 
memberikan arti bahwa produk TI/multimedia secara cepat telah berkembang. 
Banyak produk-produk TI/multimedia yang bermunculan dengan berbagai merk dan 
variant. Berkembangnya produk TI/ multimedia dan semakin meningkatnya 
kebutuhan manusia akan system informasi dan komunikasi, maka dibutuhkan sebuah 
Pusat Multimedia yang mampu mewadahi berbagai aktifitas pengembangan 
multimedia dan memberikan pelayanan kebutuhan manusia akan multimedia, 
sekaligus sebagai pusat pengembangan Sumber Daya Manusia lewat adanya 
pelayanan pendidikan di bidang multimedia. Dengan adanya Pusat Multimedia ini 
diharapkan masyarakat Surabaya dan sekitarnya bisa mendapatkan informasi dan 
mendapatkan wadah untuk mengembangkan semua kemampuannya di bidang 
Multimedia dengan di dukung oleh sarana dan prasarana, bahkan bisa mendapatkan 
ilmu dari berbagai ahli dari dunia multimedia.  
Namun untuk memenuhi fungsi tersebut, maka Pusat Multimedia ini harus 
ditunjang dengan pemakaian energi yang mencukupi. Dari fungsi tersebut maka tidak 
dapat terlepas dari tingkat penggunaan energi yang cenderung berlebih sehingga 
berdampak pada lingkungan. Pusat multimedia dengan konsep Green Architecture, 
diharapkan dapat membangkitkan sensitivitas pada pembangunan yang 
memperhatikan lingkungan di kawasan objek kajian sekaligus dapat memenuhi 
kebutuhan fungsional dalam kawasan maupun bangunan. 
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1.1.2 Konsep Arsitektur Hijau 
Green architecture adalah arsitektur yang berwawasan lingkungan dan 
berlandaskan kepedulian tentang konservasi lingkungan global alami dengan 
penekanan pada efisiensi energi (energy-efficient), pola berkelanjutan (sustainable) 
dan pendekatan holistik (holistic approach) (Priatman, 2002). 
Dari pengertian di atas sangat diperlukan adanya kerjasama antar manusia dan 
lingkungannya. Tetapi sejak manusia menganggap dirinya pusat segala sesuatu dan 
mengembangkan teknologi untuk mengolah alam, terjadilah ketergantungan antara 
manusia dengan lingkungan. Manusia terus menguras sumber daya lingkungan alam 
seakan lupa makna lingkungan sesungguhnya dan tidak menyadari bahwa manusia 
merupakan bagian dari lingkungan. Pemakaian energi yang berlebih juga 
mengakibatkan habisnya sumber energi dari alam. Bila keadaan ini terus berlangsung, 
kualitas dan daya dukung lingkungan di masa datang akan terancam dan tidak akan 
berkelanjutan.  
Pencemaran dan perusakan lingkungan terus berlangsung sehingga kualitas 
lingkungan semakin lama semakin buruk, demikian pula dengan keseimbangan 
ekosistem bumi. Masalah kerusakan lingkungan menjadi sangat kritis beberapa tahun 
belakangan ini. Sejak berkembangnnya teknologi untuk eksploitasi sumber daya yang 
tersedia, para perencana mulai menerapkan ide baru meninggalkan idealisme dan 
nilai yang telah dibangun sejak dulu. . Kegagalan untuk mengaitkan arsitektur dengan 
pertimbangan penggunaan sumber daya yang rasional sudah dimulai sejak jaman 
klasik, dengan arsitektur monumentalnya, yang selalu diasosiasikan dengan perilaku 
semena-mena para orang kaya terhadap sumber daya (Vale & Brenda, 1991:8). 
Permasalahan ini terjadi akibat adanya perkembangan teknologi internasional. 
Setiap proses membangun (act of building) akan merubah lingkungan (Yeang, 
1995:4). Akibatnya semua bangunan (arsitektur) akan mempunyai dampak pada 
sistem lingkungan dalam bentuk sebagai berikut: 
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1. Bangunan mengambil sebagian ruang (spatially displaces) dari sebuah 
ekosistem dengan wujud fisiknya. Pada akhirnya komposisi energi dan materi 
bangunan akan merubah komposisi materi dan energi ekosistemnya. 
2. Setelah masa pembangunan selesai, pemakai lingkungan buatan (bangunan) 
ini akan memacu kegiatan manusia lainnya dan pembangunan bangunan 
lainnya, yang akan mendatangkan dampak lingkungan yang terus timbul 
(konsep The Second Cybernitics). 
3. Bangunan menguras sumber daya bumi yang tidak terbarui dengan cara 
mengkonsumsi sumber daya energi dan materi dalam jumlah besar untuk 
perwujudannya, pengoperasiannya dan pembuangannya sejak perhatian 
manusia terhadap lingkungan (ekologi) memberi tempat pada perhatian 
mengurus rumah tangga. 
4. Bangunan yang menghasilkan limbah dalam jumlah yang besar, termasuk 
energi yang terbuang (panas) dan materi (zat polutan) selama perwujudannya, 
pengoperasiannya dan pembuangannya. Limbah ini akan merusak lingkungan 
dan sumber daya. 
Menurut Yeang dalam Designing With Nature (1995:4), menyarankan agar 
seorang perencana lingkungan buatan (para arsitek) perlu memperhatikan makna 
sebuah lingkungan buatan dari sudut pandang seorang ahli ekologi, antara lain: 
1. Lingkungan buatan memiliki komponen hidup dan tidak hidup. 
2. Desain menyangkut penetapan standar hidup dan meminimalisasi persyaratan 
(kebutuhan) para pemakainya. 
3. Lingkungan buatan dianggap sebagai bagian dari alur energi dan materi dalam 
siklus hidup. 
4. Perlunya mengintegrasikan sistem yang direncanakan dengan ekosistem bumi. 
5. Perlunya mengidentifikasikan tentang adanya pengaruh yang akan terjadi dalam 
siklus hidup sistem yang direncanakan. 
6. Konteks eksternal dari sebuah sistem yang direncanakan mencakup kesatuan dari 
ekosistem biosfer dan sumber daya bumi. 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 




















Pada masa ini terjadi pengungkapan secara ilmiah tentang fenomena 
kerusakan pada planet bumi dan atmosfer yang akan terus berlanjut. Para Ilmuwan 
melaporkan terjadinya lubang besar pada lapisan ozon di atmosfer di atas Antartika 
yang selanjutnya dikenal sebagai Ozone Depletion (pelubangan ozon). Fenomena ini 
akan terus menerus terjadi apabila tidak ada langkah-langkah pencegahan yang serius. 
Pengukuran yang dilakukan oleh beberapa pihak di dunia, membuktikan adanya 
peningkatan suhu bumi yang terus berlangsung yang akan mempengaruhi pola iklim 
dan kerusakan serius pada bumi. Fenomena Global Warming ini merupakan akibat 
dari peningkatan polusi udara berasal dari industri, transportasi, bangunan dan 
penggunaan energi secara besar-besaran pada semua sektor untuk menunjang 























INPUT OUTPUT BUILDING 
Sumber: Wai et al. dalam Wiseso (2000:6) 
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Tabel 1.2. Efek Gas Rumah Kaca 
 
Sumber : Inventarisasi Gas Rumah Kaca Indonesia, 1994 
 
Dari fenomena kerusakan alam tersebut maka sebuah keseimbangan 
diperlukan untuk menjaga hubungan yang berkelanjutan, sehingga kedua belah pihak 
tidak saling merugikan bahkan saling meningkatkan kualitas masing-masing 
membentuk hubungan yang simbiosis. Dalam proses membangun (the act of 
building) dapat ditafsirkan sebagai sebuah tanggapan penghuninya untuk mencapai 
keseimbangan di dalam sistem interaksi manusia dengan lingkungan, dengan tujuan 
untuk menjaga keadaan yang terus menerus dan berkelanjutan. Sedangkan 
kesimpulan yang dapat ditarik dari hubungan arsitektur terhadap ekologi yaitu 
bangunan dapat dianggap sebagai suatu kesatuan yang mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh lingkungan. 
Permasalahan yang dapat diangkat dari potensi dan fenomena global yang 
terjadi dengan objek Pusat Multimedia di Surabaya dengan tema Arsitektur Hijau, 
antara lain: 
1. Kawasan Surabaya memiliki potensi sebagai kawasan yang strategis dan 
terbuka terhadap kemungkinan pengembangan Pengetahuan Komunikasi dan 
Informasi. 
2. Kebutuhan fungsi Pusat Multimedia di kawasan Surabaya sebagai sarana 
pengembangan sumber daya manusia melalui pengembangan dan 
Tahun Jumlah penduduk 
dunia (milyar) 
Perubahan suhu global 
(°C) 
Kenaikan permukaan air 
laut (cm) 
1990 5.3 0 0 
2000 6.1-6.2 0.2 2 
2050 8.4-11.3 0.8-2.6 9.0-32 
2100 7.0-15.1 1.4-5.8 9.0-88 
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pendayagunaan teknologi komunikasi dan informasi salah satunya melalui 
teknologi Multimedia 
3. Setiap proses membangun (act of building) akan merubah lingkungan (Yeang, 
1995:4). Akibatnya semua bangunan (arsitektur) akan mempunyai dampak 
pada sistem lingkungan. 
4. Perkembangan fisik pada kota Surabaya yang kurang sensitif terhadap 
lingkungan memberikan efek semakin menurunnya kualitas lingkungan pada 
Kota Surabaya itu sendiri. 
5. Konsumsi energi pemakaian alat Multimedia yang diiringi dengan kebutuhan 
pengkondisian udara dan pencahayaan dalam ruang multimedia yang menjadi 
tantangan dalam usaha menurunkan konsumsi energi dan melawan perubahan 
iklim. 
 
1.2 Maksud dan Tujuan 
1.2.1 Maksud 
Maksud dari perancangan pusat multimedia ini adalah Menghasilkan desain 
bangunan Pusat Multimedia dengan konsep Arsitektur Hijau (Green Architecture) 
yang mampu memaksimalkan fungsi sebagai : 
- Wadah kegiatan perdagangan peralatan multimedia 
- Wadah kegiatan industri, publikasi, proses produksi dan pengolahan 
informasi. 
- Pusat penyampaian informasi (distribusi) melalui berbagai media (audio, 
visual, teks, gambar, 2D/3D) 
- Pusat perkembangan multimedia. 
 
1.2.2 Tujuan 
Pusat Multimedia ini diharapkan dapat menjadi sebuah wadah dari 
perdagangan peralatan-peralatan multimedia. Dengan adanya wadah ini, para agen 
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atau distributor dari peralatan tersebut dapat memproduksi, mempromosikan dan 
menjual kepada para konsumen yang membutuhkan pelayanan multimedia.  
Pusat Multimedia ini juga menjadi wadah dari semua kegiatan industri, 
publikasi, produksi dan pengolahan informasi. Dengan adanya wadah ini, kebutuhan 
akan media informasi diharapkan akan terpenuhi dan mampu tersampaikan dengan 
baik, secara suara maupun audio. Dari pelayanan yang terpusat pada satu tempat, 
masyarakat akan lebih mudah mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. 
Sebagai sebuah fungsi Pusat Multimedia, tentunya obyek ini akan selalu 
menjadi pusat penyampaian informasi dari berbagai elemen masyarakat. Begitu 
pentingnya sebuah informasi, maka pengemasanyapun harus mampu mewujudkan 
kualitas dari sebuah Pusat Multimedia, baik secara audio, visual, teks, gambar, 
2D/3D. Dengan hasil produksi yang mampu membantu mempermudah penyampaian 
sebuah informasi tersebut, maka masyarakat akan lebih mudah menerima informasi 
yang dimaksud.  
Fungsi lain dari Pusat Multimedia ini adalah sebagai wadah atau tempat 
segala aktivitas industri, produksi, publikasi sampai penjualan peralatan multimedia. 
Dengan fungsi yang kompleks itu, maka Pusat Multimedia menjadi pusat dari segala 
perkembangan multimedia. Segala sesuatu yang berhubungan dengan fungsi dan 
manfaat multimedia, terutama perkembangan terbaru dari sebuah hasil multimedia, 
diharapkan mampu diwadahi dalam pusat multimedia ini. 
 
1.3 Lingkup Perancangan 
Lingkup bahasan dibatasi pada rancangan Pusat Multimedia yang berkonsep 
Arsitektur Hijau antara lain: 
1.  Dalam pencapaian menuju penerapan konsep Arsitektur Hijau pada Pusat 
Multimedia, tidak terdapat batasan maupun lingkup pembahasan mengenai biaya. 
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2. Pusat Multimedia dengan fungsi utama sebagai fasilitas jasa yang mengembangkan 
media penyampaian informasi baik secara tertulis, audio, video, dua dimensi atau 
tiga dimensi. 
3.  Lingkup bahasan analisa menggunakan studi konsep Green Architecture yaitu 
berupa pendekatan green architecture melalui green building criteria sebagai 
studi dalam merancang, yang menerapkan konsep Arsitektur Hijau, sehingga 
dapat meminimalkan kerusakan dan memaksimalkan peningkatan lingkungan 
sekitarnya namun tidak lepas dari pemenuhan kebutuhan fungsional bangunan. 
 
1.4 Batasan Dan Asumsi 
Pusat Multimedia ini merupakan salah satu wadah aktifitas formal terutama 
proses produksi dan pengolahan informasi. Tampilan yang akan diwujudkan terutama 
untuk fungsi ini yaitu tampilan formal sekaligus modern high tech untuk 
menonjolkan fungsi sebagai pusat teknologi informasi dan multimedia. Konsep yang 
terapkan pada desain ini, yaitu arsitektur hijau, dapat terwujud dalam tampilan 
bangunan yang yang harmonis dengan lingkungan dan iklimnya. Selain itu iklim 
tropis di Indonesia menuntut pemilihan bahan yang awet dan tahan terhadap cuaca. 
Tidak terlepas dari konsep arsitektur hijau, pemilihan bahan juga harus fleksibel 
terhadap perubahan, memudahkan pemasangan dan material yang didipilih 
seharusnya dapat digunakan kembali (recycle).  
Menyesuaikan dengan konsep arsitektur hijau penentuan perletakan massa 
ditekankan pada adaptasi massa terhadap matahari dan arah angin. Hal ini 
dimaksudkan untuk meminimalkan bidang yang terkena sinar matahari langsung 
sehingga dapat menghemat dan memaksimalkan kinerja AC dan memaksimalkan 
masuknya aliran udara alami untuk menghindari terjadinya kelembaban dan 
memaksimalkan penghematan energi. 
Sedangkan studi bentuk dasar dipergunakan untuk mendapatkan bentuk dasar 
dari perencanaan bangunan yang ada di dalam tapak, sehingga bangunan yang 
dirancang sesuai dengan kebutuhan dan dapat fleksibel terhadap perubahan. Pada 
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dasarnya bentuk-bentuk bangunan yang diterapkan berangkat dari bentuk dasar 
geometris. 
Proyek ini diharapkan bisa dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah sebagai 
pemegang kendali pemerintahan dalam penataan kota. Setelah melihat gejala alam 
yang merupakan akibat dari peningkatan polusi udara dari industri, transportasi, 
bangunan dan penggunaan energi secara besar-besaran pada semua sektor untuk 
menunjang kehidupan modern manusia, serta semakin meningkatnya kebutuhan 
masyarakat akan sarana dan prasarana multimedia, maka dengan adanya campur 
tangan pemerintah, diharapkan Pemerintah bisa menciptakan sebuah Pusat 
Multimedia yang berkonsep Arsitektur Hijau. Sehingga tujuan pemerintah untuk ikut 
serta dalam mencegah fenomena kerusakan alam global dan sekaligus ikut mewadahi 
perkembangan akan kebutuhan sarana Pengetahuan Informasi dan Komunikasi di 
Surabaya khususnya, bisa direalisasikan tanpa merugikan lingkungan sekitar.   
 
1.5 Metode Perancangan 
Menghadirkan sebuah fungsi Pusat Multimedia merupakan bagian dari 
pemenuhan kebutuhan khususnya kepada masyarakat Surabaya, namun dari fungsi 
tersebut tidak dapat terlepas dari tingkat penggunaan energi yang cenderung berlebih 
sehingga berdampak pada lingkungan. Pusat multimedia dengan konsep Green 
Architecture, diharapkan dapat membangkitkan sensitivitas pada pembangunan yang 
memperhatikan lingkungan di kawasan objek kajian sekaligus dapat memenuhi 








Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 






















Gambar 1.4. Skema Metode Perancangan 
Sumber : Analisis, 2009 
 
1.6 Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan menggambarkan isi dan uraian dari masing-masing bab 
pembahasan. Adapun cakupan isi tiap-tiap pembahasan antara lain: 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Membahas tentang latar belakang kajian mengenai isu lingkungan hingga 
konsep Arsitektur Hijau sebagai salah satu jawaban dari kebutuhan 
pembangunan yang berwawasan lingkungan, kemudian identifikasi 
permasalahan, batasan, rumusan masalah, tujuan serta kegunaan kajian. 
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BAB II TINJAUAN OBYEK RANCANGAN 
Menguraikan teori-teori yang dijadikan acuan dalam proses perancangan yang 
akan dilakukan selanjutnya. 
 
BAB III TINJAUAN LOKASI PERANCANGAN 
Menguraikan metode yang digunakan dalam kajian, meliputi metode 
pengumpulan data yang diperoleh melalui survey lapangan, wawancara, dan 
data sekunder dari beberapa instansi terkait serta metode pengolahan data 
berupa analisa, sintesa, evaluasi yang selanjutnya digunakan untuk pemecahan 
permasalahan. 
 
BAB IV ANALISA PERANCANGAN 
Menguraikan tinjauan umum kawasan dan tapak perencanaan serta proses dan 
hasil analisa dan sintesa hingga menghasilkan suatu konsep-konsep yang 
menjadi dasar dalam perancangan desain. Setelah mendapatkan konsep dasar 
pada bab ini diuraikan juga pembahasan hasil desain yang kemudian 
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